BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang efektif taserdapat
dipertanggungjawabkan secara keilmuan maka, diganlunetodologi penelitian
yang tepat sesuai dengan masalah yang detelithggdiakan menghasilkan
kesimpulan penelitian yang akurat.

Dalam suatu penelitian tanpa menggunakan carana¢dode yang harus
dilakukan maka tidak mungkin berhasil mengungkapkaaksud-maksud dari
penelitian tersebut. Metode merupakan suatu caa Engkah-langkah yang
digunakan peneliti untuk mengumpulkan, menyusun,ngaealisis serta
menginterpretasikan makna dari data yang diteinjadi suatu kesimpulan yang
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Sepaeng ylikemukakan oleh
Winarno Surakhmad (1990:121) yang menyatakan bahwa

Metode merupakan cara utama yang digunakan untuicapai suatu
tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipstesiengan
mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu. Catama ini
dipergunakan setelah penyelidik memperhitungkanakaannya ditinjau
dari tujuan penyelidikan serta situasi penyelidikan

Jadi kesimpulannya bahwa metode penelitian merupatara yang
digunakan dalam penelitian secara ilmiah guna npEdajuan penelitian yang
telah ditetapkan sebelumnya. Penggunaan metodediientukan oleh sifat

masalah, tujuan dan sumber data dari penelitiarg yaan dilakukan. Dari

penjelasan di atas maka jelaslah bahwa dalam panala, peneliti harus

39



40

memperhatikan perilaku, sikap, pendapat, berdasapeadangan subjek yang

diteliti. Ada beberapa yang dibahas dalam penglitig antara lain :

A. Penentuan Lokas Dan Populas Pendlitian
1. Penentuan Lokas Penelitian
Adapun lokasi dimana penelitian ini dilaksanakantuyadi
lingkungan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pdikdn Kecamatan
Lembang Kabupaten Bandung Barat dengan mengankakilsemua
Sekolah Dasar Negeri (SDN), yaitu sebagai berikut :

Tabd 3.1
Sekolah Dasar Negeri yang I kut Sertifikasi

Sekolah Dasar (SD)

SDN INPRES LEMBANG
SDN 2 KAYU AMBON
SDN 4 CIBOGO

SDN BARULAKSANA
SDN PANCASILA

SDN 1 WANGUNSARI
SDN INPRES CIKAHURIPAN
SDN 2 CIBODAS

SDN 2 JAYAGIRI

10. SDN | SUNTENJAYA
11. SDN 2 CIBOGO

12. SDN CILUMBEUR

13. SDN LANGENSARI

14. SDN 2 WANGUNSARI
15. SDN BANYUHURIP

16. SDN 12 LEMBANG

©CoNooORWNE

2. Penentuan Populasi Pendlitian
Dalam suatu penelitian akan dihadapkan kepada suuhd@
yang akan dapat memberikan data yang diperlukaandalenelitian.

Sumber data dari penelitian ini sering disebut gabaubjek penelitian



41

atau populasi penelitian. Hal tersebut senada derggbagaimana
dinyatakan oleh beberapa ahli sebagai berikut:
Menurut pendapat Winarno Surakhmad (1990:121) niakga

bahwa:

Populasi penelitian adalah sekelompok subjek p@elyang
dijadikan sumber data dapat berbentuk sekelompokusgia,
nilai-nilai tes, gejala-gejala, benda-benda dokumta peristiwa
yang memiliki ciri khas dan ada kaitannya dengasatan yang
akan diteliti.

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2006:130) yatakan

bahwa:

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. #gpab
seseorang ingin meneliti semua elemen yang adandaliayah
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelipapulasi.
Studi penelitiannya juga disebut studi populasi stadi sensus.
Jadi berdasarkan pernyataan diatas, penulis meaoikarp bahwa

yang dimaksud dengan populasi adalah subjek ataumgrilan subjek

baik yang berupa manusia, benda-benda, peristiaa let¢jadian yang

dapat dijadikan sumber data bagi kepentingan gereBerta bisa diukur

baik secara kuantitatif maupun secara kualitatiéhxarena itu, populasi

yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah :

a. Seluruh Kepala Sekolah Dasar Negeri yang mengiselieksi uji
sertifikasi di Kecamatan Lembang Kabupaten BandBatat yang
berjumlah 16 sekolah negeri,

b. Seluruh Guru Sekolah Dasar Negeri yang mengikusaerifikasi di

Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat,
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c. Kantor Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pendidik&camatan
Lembang Kabupaten Bandung Barat dengan memilihraasaitu
Kepala UPTD Pendidikan Kecamatan Lembang,

d. Sejumlah dokumen yang berkaitan dengan guru daves&ekolah
Dasar Negeri di Kecamatan Lembang Kabupaten BanBarej.

Sedangkan dalam penelitian ini yaitu menggunakiamkesimple
random sampling. Dikatakan simple (sederhana) kamengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara @rgda mempehatikan
strata yang ada dalam populasi itu. Adapun pitzadgydijadikan sumber
pengumpulan datanya adalah : guru yang menjabaigaelkepala
sekolah dan Guru SDN di Kecamatan Lembang yand tilayatakan
lolos dalam sertifikasi serta sumber data lain paradokumen yang
berkaitan dengan guru dan Siswa SD di KecamatarbaeghKabupaten

Bandung Barat.

B. Metodedan Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Pendlitian
Dalam metode penelitian ini, penulis mengacu pagizah awal
penelitian yang akan mengungkapkan faktor-faktorngyaharus
depersiapkan guru Sekolah Dasar Negeri (SDN) dakKetan Lembang
Kabupaten Bandung Barat dalam mengikuti sertifikasi
Metode penelitian merupakan cara yang digunakanandal

penelitian secara ilmiah guna mencapai tujuan perelyang telah
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ditetapkan sebelumnya. Adapun metode yang digund&km penelitian
tentang kesiapan guru sekolah dasar negeri dalamgikugi sertifikasi ini
adalah metode deskriptif serta sumber data dipéitara purposiv, artinya
disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai. Metatkeskriptif
digunakan karena berupaya untuk menjawab atau nadrkec
permasalahan yang sedang dihadapi pada situasrasgkaehingga
mampu memberikan gambaran mengenai hal-hal yaeliidia.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh 1zzak Latund888({55) yaitu :
Metode deskriptif adalah suatu metode = penelitisangy
digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai hakgdala
atau pertanyaan mengenai aapa itu, atau mendek&ripgentang
apa itu. Tujuan dari penggunaan metode ini adalaluku
melukiskan atau mendeskripsikan kondisi sebagainsdenya,
atau melukiskan fenomena seobjektif mungkin.

Penelitian ini disebutkan juga penelitian deskfipdengan
pendekatan kualitatif. Hal ini sesuai dengan cigtede deskriptif yang
dikemukakan oleh Winarno Surakhmad (1994:140) yéifiiMemusatkan
diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada gedasekarang, pada
masa-masa aktual, (2) Data yang dikumpulkan mulendisusun,
dijelaskan dan kemudian dianalisa (karena itu meetod sering pula
disebut metode analitik).

Jadi, berdasarkan pendapat para ahli di atas, npagalis
menyimpulkan bahwa penelitian dengan metode ddgkrglengan
pendekatan kualitati tidak terbatas hanya pada sapgngumpulan data

saja, akan tetapi meliputi analisis dan interpretaistang data tersebut.

Penggunaan metode ini berangkat dari tujuan pokekelgian yaitu
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mendeskripsikan dan menganalisa faktor-faktor apagydipersiapkan
guru sekolah dasar dalam mengikuti sertifikasi.d&&@na upaya mencari
alternatif jawaban yang dikembangkan dari permasalayang bersumber

dari unsur-unsur terkait dalam penelitian.

. Teknik Pengumpulan Data

Agar data dan informasi diperoleh sesuai dengarg y@emulis
harapkan maka, diperlukan suatu teknik pengumpdia yang tepat,
yang dapat digunakan dalam penelitian ini dengamgaeu pada
problematika penelitian. Penelitian ini menghimpsemua data di
lapangan yang berkaitan langsung dengan permasalatan
dikeloompokan menjadi dua data yang bersumber pid@amen dan
jawaban responden. Teknik untuk mengumpulkan déaé&ukan secara
formal dan non formal melaui program pendekatarekeltgaan. Secara
formal peneliti dilengkapai dengan persyaratan | seperti
memperoleh perijinan dari pihak universitas (UPIn@ang), Kantor
Kesatuan Bangsa, Politik, dan Perlindungan Masyrakabupaten
Bandung Barat, Unit Pelaksana Teknis Daerah PémtidKecamatan
Lembang Kabupaten Bandung Barat, Kasie KeamananKaaertiban
Kecamatan Lembang, dan sekolah dasar negeri ygadikdin lokasi
penelitian. Pada dasarnya teknik demikian dilakus@lpagai persyaratan

mutlak penelitian ilmiah.
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Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yajumnakan
untuk menghimpun data yang dibutuhkan dalam suatelgian. Adapun
teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan dafznelitian ini
adalah sebagai berikut :

a. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan adalah langkah awal dari peaelitini.
Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui kondipafyan secara
jelas agar dapat menunjang permasalahan yang tidit&tudi
pendahuluan yang dilaksanakan penulis yaitu denpgaga penjajakan
ke Kantor Unit Pelaksana Teknis (UPTD) Dinas Pekdiu Kecamatan
Lembang Kabupaten Bandung Barat untuk mendapatkéeradngan
mengenai data-data guru Sekolah Dasar Negeri yatah tlolos
mengikuti uji sertifikasi dan bagaimana pelaksanaasertifikasi bagi
guru SDN di Kecamatan Lembang.
b. Penentuan Alat Pengumpul Data
Penelitian ini juga dibutuhkan suatu alat agar -data yang
tersedia dapat akurat dan dipertanggungjawabkatukUmenentukan
alat pengumpul data yang tepat harus didasarkama feaberapa
permasalahan penelitian yang akan ditelitinya. Adapata tersebut
yang merupakan permasalahan dalam penelitian aalad
1) Data-data Sekolah Dasar Negeri yang mengikutsertddepala

Sekolah dan Gurunya dalam uji Sertifikasi.
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2) Data-data Kepala Sekolah dan Guru yang mengikuiiikasi di
SDN di Kecamatan Lembang.
3) Data-data Kepala Sekolah dan Guru yang lolos dadeleksi
sertifikasi di SDN di Kecamatan Lembang.
4) Data-data Kepala Sekolah dan Guru yang tidak ld&dam seleksi
sertifikasi di SDN di Kecamatan Lembang.
5) Data tentang faktor-faktor yang harus dipersiagkapala Sekolah
dan Guru yang akan mengikuti seleksi uji sertifikas
6) Data tentang proses, manfaat, hambatan dan upagadyaadapi
calon peserta uji sertifikasi sampai lulus mengikattifikasi.
Berdasarkan analisis data-data yang diperlukaretiats maka
alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalatvamcara, angkat,
dan studi dokumentasi.
1) Wawancara
Pengertian wawancara menurut Mohammad Ali (1987: 83
adalah: “Wawancara merupakan salah satu teknikuyvepgl data
yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jdvedlb secara
langsung maupun tidak langsung dengan sumber data.”
Sedangkan menurut pendapat yang dikemukakan oléh Mo
Ali (1987:83) yaitu menyatakan bahwa:
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara mengadakan Tawgd ja

baik secara langsung maupun tidak langsung dengan
sumber data.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa menurut penulis waw@nc
merupakan interaksi antara peneliti dengan subgekah maksud
memperoleh data yang diinginkan dalam penelitian.

Tujuan atau maksud diadakannya wawancara adalah
mengkonstruksi  pendapat, ide, perasaan, kebulatatuk u
memperluas dan melengkapi informasi yang diperlukan

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:227), secara ghesar
ada dua macam pedoman wawancara :

a) Pedoman wawancardak terstruktur, yaitu pedoman
wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan
ditanyakan. Tentu saja kreativitas pewawancara atang
diperlukan, bukan hasil wawancara dengan jenis
pedoman ini lebih banyak tergantung dari pewawancar
Pewawancaralah sebagai pengemudi jawaban responden.
Jenis interviu ini cocok untuk penelitian kasus.

b) Pedoman wawancaraterstruktur, yaitu pedoman
wawancara yang disusun secara terperinci sehingga
menyerupai  check-list. Pewawancara tinggal
membubuhkan tanda eheck) pada nomor yang sesuai.

Wawancara dalam penelitian ini melangkapi informasi
mengenai dokumentasi dan angket mengenai :

Angket

Kuesioner atau angket merupakan sejumlah pertanyaan

tertulis yang digunakan untuk memperoleh informadari

responden dalam arti laporan pribadinya atau Hhalyeang

diketahuinya.
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Adapun prosedur sebelum angket disusun menurut
Suharsimi Arikunto (2006:225) adalah sebagai beériku

a) Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan kuesione

b) Mengidentifikasi variabel yang akan dijadikan sasar
kuesioner.

c) Menjabarkan setiap variabel menjadi sub-variabelgya
lebih spesifik dan tunggal.

d) Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan,
sekaligus untuk menentukan teknis analisisnya.

Dalam penelitian ini angket yang digunakan adalah
termasuk ke dalam jenis angket terbuka yang meRdreri
kebebasan dan kesempatan kepada responden unty&walen
sesuai dengan kalimatnya sendiri.

Studi dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:231) mengungkapkan
sebagai berikut :

Studi dokumentasi yaitu mencari data mengenai akl-h
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, bskuat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lenggemada, dan
sebagainya.

Selain itu juga studi dokumentasi dapat dipergunak&uk
menguji, -~ menafsirkan bahkan meramalkan. Sebagaimana
dijelaskan oleh Nasution (1988:85) bahwa :

Keuntungan bahan tulisan ini antara lain bahwa aha
itu telah ada, tersedia dan siap pakai. Menggunakdan
ini tidak meminta biaya, hanya memerlukan waktuukint
mempelajarinya. Banyak yang dapat ditimba pengetahu

dari bahan itu bila dianalisis dengan cermat yaegumna
bagi penelitian yang dijalankan.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa studi dokumentasi baik
berbentuk catatan harian, surat-surat, dokumeniresau foto dan
sebagainya itu dipergunakan untuk mengumpulkan-dktt yang
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, meramalkserta
dapat mempelajari data-data masa lalu sesuai dengsalah yang
ditelitinya.

Penyusunan Alat Pengumpul data

Adapun variabel data yang dikumpulkan dari suatu
penelitian dimaksudkan untuk menjawab masalah yteigh
dirumuskan. Oleh karena itu, penyusunan data Haeusasarkan
permasalahan penelitian yang telah ditetapkan. Kamtangkah
penyusunannya adalah :

1) Menyusun lay out penelitian berdasarkan probleraatik
penyusunan. Di dalamnya mencakup rumusan variahie d
yang diperlukan yang berpengaruh kepada penentian a
pengumpul data dan sumber data yang akan digunakan.

2) Menjabarkan lay out penelitian ke dalam instrunmpmtelitian
yang digunakan uantuk mendapatkan data yang dizerlu
dalam memecahkan masalah yang tengah diteliti.

Adapun instrumen yang digunakan berupa format isian
untuk data siswa dan data guru, serta instrument yaitu

pedoman wawancara, pedoman studi dokumentasicsegkat.
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c. Pelaksanaan Pengumpulan Data
Penelitian yang dilakukan pada saat pelaksanaagupgsulan
data mengikuti prosedur tertentu, sebagaimana dikekan oleh S.
Nasution (1992:33-34) yaitu orientasi, eksplordan member-check.
1) Tahap Orientasi
Sebelum penulis mengadakan penelitian di lapangan
terlebih dahulu melakukan orientasi. Hal ini dimuldengan
merumuskan permasalahan yang terjadi di lapangaad-hdd
tersebut dilakukan guna kepentingan penelitiarseiodiri. Adapun
tahapan yang harus dilaksanakan adalah sebagaitoeri

a) Mengamati gejala-gejala yang terjadi dan dijadikan
permasalahan dalam penelitian.

b) Memilih lokasi penelitian untuk memudahkan pelaksandan
mencari  tingkat permasalahan. Untuk pelaksanaan
pengumpulan data yang dilakukan di Kantor Unit lsdaa
Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan Kecamatan Lembang,
Kepala Sekolah dan Guru SDN yang pernah mengikuti
sertifikasi di Kecamatan Lembang Kabupaten BandBarat
berlangsung dari bulan November 2008 sampai debgkm
Februari 2009. Secara lebih rinci dapat dilihat gpdchgian
lampiran.

c) Menyusun rancangan penelitian sebagai langkah awal

persiapan penelitian.
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Mengurus perizinan (UPl Bandung, Kesbang Kabupaten
Bandung Barat, UPTD Pendidikan Kecamatan Lembaag, d
sekolah yang bersangkutan).

Menyiapkan perlengkapan penelitian, yaitu : pedoman
wawancara, pedoman observasi, kuisioner, dan |Emila

dokumen.

Tahap Eksplorasi

Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan data di sékdasar

yang bersangkutan, wawancara serta studi dokunmnd&atam

melakukan wawancara dan tidak menutup kemungkiea@pyaan

itu dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dzsaie di

lapangan. Kegiatan yang dilakukan meliputi :

a)

b)

Mengoservasi kesiapan guru dalam mengikuti seasfik
mulai dari hal-hal yang dipersapkan, pelaksanaaanfaat,
hambatan, dan upayanya.

Melakukan penelitian dengan subjek penelitian dasmasi
obrolan santai. Wawancara inibersifat “snow balingbng”
artinya jika orang pertama belum memberikan jawayeamng
lengkap maka akan dihimpun dari orang yang terkain
mempunyai karakteristik yang sama lainnya.

Mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan

masalah penelitian, terutama dokumen sertifikasik ba
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mengenai persepsi dasar, lokasi kegiatan, sisteanatan
prosedur, maupun implementasi kebijakan tersebut.
3) Tahap Member Check
Member check dilakukan untuk memperoleh keabsalan d
keyakinan terhadap kebenaran data yang telah dimngrutama
melalui wawancara. Dalam tahap ini diadakan kordsisetelah
selesai melakukan observasi maupun wawancara. tdéagia
pengecekan atau pemeriksaan data-data ini melgistka :

a) Memeriksa atau mengecek ulang data-data yang sadah
baik yang bersumber dari dokumentasi, pengamatan da
wawancara.

b) Meminta data dan informasi tambahan kepada subjek
penelitian apabila ada adata yang belum lengkap. ikia
dilakukan dengan secara langsung dnegan objekipi@mel

c) Mencari kejelasan pada pihak lain yang terkait deng

pelaksanaan sertifikasi.

C. Teknik Pengolahan Data
Setelah data terkumpul kemudian disusun, setelab it
diklasifikasikan sesuai dengan kebutuhan sertatujintuk mempermudah
peneliti dalam menganalisisnya.
Pengolahan data merupakan kegiatan utama untukrikenatu

kesimpulan yang diambil dari penelitian tersebetrofehan hasil penelitian
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yang dapat dipertanggungjawabkan tentunya harussaidlan pada hasil
pengolahan data dan analisis data yang telah tgnkumata yang telah ada
tidak akan berarti apa-apa apabila tidak diprosegyan teknik yang sesuai
dengan karakteristik data. Hal ini sependapat dengag dikemukakan

oleh Winarno Surakhmad (1989:109) bahwa :

Mengolah data adalah usaha yang konkrit untuk membfata
itu “berbicara”, sebab betapapun besarnya jumlahtidgginya nilai
data yang terkumpul (sebagai hasil fase pelaksapaagumpulan
data), apabila tidak disusun dalam satu organis@si diolah
menurut sistematik yang baik niscaya data itu tatagrupakan
bahan-bahan yang “membisu seribu bahasa”.

Pengolahan data yang baik sesuai rumusan yang dijeavab itu
harus ditentukan teknik pengolahan data yang teégatbenar-benar sesuai
dengan kebutuhan serta diperoleh hasil dari pehgolgang baik dan dapat
dipertanggungjawabkan. Adapun langkah-langkah dahgo data agar
tujuan penelitian tersebut tercapai, yaitu sebbgeakut :

1. Penyusunan Data
Penyusunan data dimaksudkan untuk memeriksa data sga
yang dapandang akurat untuk menjawab problematikaeljian,
sehingga data-data yang akan diolah adalah datg lpanar-benar
dibutuhkan.
2. Klasifikasi Data
Klasifikasi merupakan pengelompokkan data yanghsegesuai

dengan kebutuhan permasalahan penelitian yang slisitukan. Hal

ini dilakukan untuk mempermudah pelaksanaan pehgaldata.
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3. Pengolahan Data

Setelah data yang terkumpul disusun dan diklasiidean,
kemudian data tersebut diolah sesuai dengan jeaia dan jenis
penelitian itu sendiri sehingga ditemukan berbagakna yang dapat

dipertanggungjawabkan secara keilmuan.

Penentuan teknik pengolahan data dalam peneligiagaritung
kepada sifat-sifat atau jenis data yang diperolglard penelitian dan
informasi yang dibutuhkan sehubungan dengan magalay dijawab.
Penulis menetapkan teknik pengolahan data dengamggueakan
rumus untuk mengolah kebutuhan guru dan rumus Rsbyentuk
kecenderungan perkembangan jumlah siswa.

Adapun pengolahan data tersebut dilakukan dengaapaa-
tahapan sebagai berikut :

a. Menentukan fokus penelitian.

b. Mengorganisasikan data menurut masing-masing fp&aoslitian.

c. Mengelompokan data berdasarkan pertanyaan peneljtzng
diperoleh dari berbagai subjek penelitian.

d. Memberikan tafsiran tentang apa yang berhasil dipbr dari
setiap analisis pertanyaan penelitian, dan mencotsnarik
kesimpulan secara inferensial.

e. Mengajukan rekomendasi berupa beberapa pemikirgang apa

yang sepatutnya dilakukan dalam sertifikasi.
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Menghitung besaran faktor standar penilaian yangusha
dipersiapkan guru dalam mengikuti uji sertifikagterhitungannya

memakai rumus persentase yaitu :

Fspp = = x100%
n

Keterangan:

Fspp = Faktor Standar Penilaian Portofolio

X Jawaban Responden

n Jumlah Sumber Data

Jawaban responden merupakan hasil dari penyebagketa
atau kuesioner yang dilakukan terhadap beberapayayaru Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan Lembang yang telah dukgat lulus
seleksi uji sertifikasi. Sedangkan jumlah sumbéa gang diambil dari
16 Sekolah Dasar Negeri yang diobservasi berjurialorang guru
yang lulus uji seleksi sertifikasi portfolio. Adapuyang menjadi
pedoman dan acuan penilaian yang dijadikan bahdntgegan hanya
sebatas pada: 1) kualifikasi akademik, 2) lamanyangikuti
pendidikan dan pelatihan dan, 3) masa kerja gunitukJ standar
penilaian yang lain tidak memakai rumus perhitungian lebih

ditekankan pada deskriptif pembahasan dan analisayh saja.
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Signifikan Hasil Pendlitian

S. Nasution (1992:114-124) menyatakan bahwa tingghérmaknaan
proses maupun hasil suatu penelitian deskriptifaletung pada : a)
kredibilitas (validitas internal), b) transferakak (validitas eksternal), c)
dependabilitas (reliabilitas) dan konfirmabilita®bjektivitas). Hal-hal
tersebut akan diuraikan sebagai berikut :
1. Kredibilitas (validitas internal)

Kredibilitas dalam penelitian deskriptif ~menggankaar
kecocokan konsep yang ada pada subjek penelitintukUtulah agar
mencapai pada hal tersebut maka upaya yang dilakuikiak memenuhi
kriterianya adalah:

a. Memanfaatkan waktu penelitian, yaitu penelitian nmembutuhkan
waktu yang relatif lama. Oleh karena itu penelitienmooba
memanfaatkan waktu yang dapat digunakan pada ss#ap dan
kapan pun asalkan tidak mengganggu kegiatan sybjak diteliti.

b. Triangulasi, yaitu melakukan pengecekkan kebendata dengan
membandingkannya dengan data yang diperoleh darbeuyang
lain, misalnya data yang diperoleh pimpinan pegkedn
dicocokkan dengan data yang diperoleh dari sekselerdasarkan
pertanyaan yang sama. Upaya yang dilakukan dalamgtriasi ini
adalah:

1) Membandingkan hasil wawancara dengan hasil pengamat

2) Memperbanyak subjek untuk setiap fokus penelitianny
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c. Pembicaraan dengan kolega. Dalam hal ini penekmbicarakan
dengan rekan sejawat yang ada di jurusan AdmisisBandidikan
sehingga dapat memberikan pandangan yang netralbjiaktif.

d. Penggunaan referensi, dilakukan sejak awal dengamggunaan
catatan kecil yang dibuat untuk merekam hasil peragan yang
dilakukan.

e. Mengadakan member check, yaitu pada setiap akhwawneara
dilakukan konfirmasi dengan narasumber sehinggabil@paada
kekeliruan dapat diperbaiki atau apabila ada kelgaa dapat
dipertambah dengan informasi yang baru.

2. Transferabilitas
Transferabilitas berhubungan dengan generalisasNaSution
(1952:198) menegaskan bahwa: "Bagi peneliti deskii@nsferabilitas
tergantung pada si pemakai, yakni sampai manakai panelitian
dapat digunakan dalam konteks dan situasi tertei@igh karena itu,
transferabilitas hasil penelitian ini biasanya dhb&an kepada para
pemakai untuk diaplikasikan.
3. Dependabilitas dan Konfirmabilitas
Dependabilitas sama dengan reabilitas yaitu untakdapatkan
hasil penelitian yang dapat diulangi atau dire@ikdengan menemukan
hasil yang sama, misalnya menyusun catatan pendampdata

sehingga peneliti yang lain bisa melakukannya juga.
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Sedangkan konfirmabilitas berkaitan dengan obj&ksif hasil
penelitian. Hal ini dilakukan dengan menganalisisadsesuai dengan
apa adanya. Untuk menjaga kebenaran dan objegtiigsil penelitian
dilakukan pemeriksaan untuk meyakinkan bahwa hlal-iang
dilaporkan memang demikian kejadiannya. Oleh karemah dilakukan
kegiatan-kegiatan sebagai berikut: (a) Menyusua dantah hasil dari
wawancara dan observasi dalam bentuk catatan lapamgenyimpan,
dan meneliti dokumen, (2) Menyusun unit analisis n da
mendeskripsikannya sebagai analisis data, (3) Maskem tafsiran dan

kesimpulan, (4) Melaporkan seluruh proses penguampdiata.



